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Penelitian ini dilaksanakan di Desa Gendro, Kecamatan Tutur, Kabupaten
Pasuruan, yang dikenal sebagai salah satu pusat peternakan sapi perah rakyat
dengan potensi pengembangan yang cukup besar. Tujuan utama dari penelitian ini
adalah untuk mengidentifikasi jenis-jenis cacing penyebab helminthiasis pada sapi
perah sekaligus mempelajari morfologi telur cacing yang ditemukan. Hal ini
menjadi penting karena helminthiasis sering kali tidak diperhatikan oleh para
peternak, padahal infeksi ini dapat menurunkan performa ternak secara
keseluruhan, mulai dari penurunan produksi susu, penurunan berat badan,
melemahnya daya tahan tubuh, hingga menyebabkan kerugian ekonomi yang cukup
serius. Dalam penelitian ini, sampel feses diambil langsung dari rektum sapi dengan
total 30 ekor sapi yang dijadikan sampel, lalu diperiksa di laboratorium
menggunakan metode Whitlock (apung) dan sedimentasi untuk mendeteksi telur
cacing. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa sebanyak 6 ekor sapi (20%)
dinyatakan positif terinfeksi cacing, terdiri dari 2 ekor yang terinfeksi Fasciola sp.
(cacing hati), 2 ekor terinfeksi Paramphistomum sp. (cacing rumen), dan 2 ekor
lainnya terinfeksi Strongyloides sp. (cacing usus). Setiap jenis cacing ini memiliki
ciri morfologi telur yang khas, misalnya telur Fasciola sp. berbentuk oval berwarna
kecoklatan, telur Paramphistomum sp. berukuran besar dengan warna abu-abu
pucat, sedangkan telur Strongyloides sp. lonjong, berdinding tipis, transparan, serta
mengandung larva. Berdasarkan hasil tersebut, tingkat prevalensi infeksi berada
pada kategori sedang, sehingga perlu dilakukan upaya pencegahan yang lebih
optimal, seperti memperbaiki kebersihan kandang, memastikan pakan dan air
minum tetap higienis, memberikan obat cacing secara rutin minimal dua hingga tiga
kali dalam setahun, serta melakukan pemeriksaan feses secara berkala guna
memutus siklus hidup cacing. Tak kalah penting, peningkatan pengetahuan dan
kesadaran peternak melalui edukasi mengenai pengendalian penyakit cacing perlu
digencarkan agar kesehatan sapi perah tetap terjaga, produktivitas ternak
meningkat, dan keberlangsungan usaha peternakan rakyat di Desa Gendro bisa
tercapai secara maksimal.
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